BAB IV

KRESTHPULAN

Pada bab-bab terdahulu telah diuraikan tentang
adanya anggapan bahwa Ltavungasn merupakan suatu sistem
latihan tari gaya Yodyakarta. Anggapan 1ini berkaitan
dengan pernyataan G.B.P.H. Soeryobrongto dalam melihat
aspek-aspek metodis yang melekat pada sistem latihan
tavungan. Pandangsn ini, tentu saja menyebabkan sistem
tavungan berhubungan erat dengan tingkatan fisik atau
teknik seseorang.

Paling tidak, keadaan di atas sangat menyiratkan
kebutuhan-kebutuhan seperti vyang diuraikan oleh Clara
Brakel. Kebutuhan-kebutuhan itu lebih bersifat metodis.
Pertama, metode imitasi, yakni dengan cara menirukan gerak
vang dicontohkan pembimbing astau para guru secara mekanis.
Hal ini berakibat pada kebutuhan wiraga. Kedua, metode
wejedan, yakni metode tradisional dengan cara mengulang-
ulang setiap gerak dengan arahan dan peng-awasan khusus,
bahkan bsgian tubuh tertentu, sehingga siswa dapat merasa-
kan dan memahami posisi gerak yang benar dan enak dilaku-
kan. Hal ini menyiratkan kebutuhan teknik dan berakibat
pada kebutuhan wirama atau wirass dalam diri penari.

Kajian tavungan dalam konteks tari gaya Yogyakarta
mengandung dua implikasi penting, vakni: implikasi fisik
dan implikasi teknik/artistik. Jadi pokok kajian implikasi

di atas, tidak akan beranjak Jjasuh dari penvebab-penvebab
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tevungan sebagai pernunjang kemapanan teknik dasar tari
gaya Yogyskartsa. Dalam kedudukan tavungan sebagal sistem
latihan maka peranan 1tun akan dilihat dari cara-cara
bekerja sebuah sistem latihan. Hal ini adsa semacam
pendekatan-pendekatan vang bersifat metodis. Artinya
metode-metode vang diterapkan, baik metode imitasi maupun
metode weiedan, maka kedua-duanya tak lain adalah unsur-
Unsur peranannya.

Diketahui bahwa, salah satu alasan yang mengacu pada
tavungan untuk berperanan sebagasili penunjang kemapanan
teknik dasar tari gaya Yogyakarta, adalah adanya kaitan di
antara penyebab-penyebabnya. Hal ini terutama berkenaan
dengan saspek metodis yvang dibawanya dalam suatu sistem
latihan, yakni metode imitasi dengan metode weliedan.
Penggunasan metode wejedapn dalam sistem latihan tavungan
masih dapat diketemukan di dalam Kraton Yogyvakarta dan di
Yavasan S5iswa Among Beksa Yogyvakarta.

Dari pengkajian tavungan gaya Yogyakarta. maka hal
ini dapat dilihat sebagai bentuk sajian tersendiri, atau
sebagai sistem latihan tari. Tayungan sebagail bentuk
gajian tersendiri, memiliki proporsi yang berbeda dengan
tarian bentuk lain, dikarenakan alasan keanekaragaman pola
baku gerak tari gaya VYogyakarta vyang ditampilkannya.
Sementara 1tu, Tayungan sebagai sistem iatihan, dapat
diamati secara metodis melalui metode imitasi dan metode
wejedan. Bagian terakhir ini merupakan penyebab-penyebab
tavungan berperanan sebagai penunjang kemapanan teknik
dasar tari gava Yogyakarta, yang berakibat pada implikasi

figsik atau teknik/artistik diri penari.
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Pengamatan langsung dari mengikuti latihan di dalam
Kraton, Siswa Among Beksa dan Institut Seni Indonesisa,
juga memberikan kesimpulan adanyva kesamaan pola umum yakni
sebagal bentuk tari latihan. Kalau ada sedikit perbedaan

hal ini hanya dilihat metode atsu cara pelaksanaannysa.
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